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ABSTRACT
      Guidance and counseling services in schools require media that can encourage students' self-reflection on their experiences, emotions, and developmental issues. This study aims to examine cinema therapy as a reflective medium in guidance and counseling services, encompassing its concept, function, benefits, limitations, and implications. The study used a qualitative approach with a simple systematic literature review design. Data were obtained from eight national scientific articles published in 2020–2026 through Google Scholar and analyzed using narrative thematic synthesis. The study results indicate that cinema therapy is widely applied in group guidance and counseling and contributes to increased self-efficacy, empathy, altruistic attitudes, and self-confidence. Films function as a reflective stimulus through character identification, behavior modeling, affective engagement, and directed discussions. Cinema therapy has the potential to integrate cognitive, affective, and social aspects in guidance and counseling services and serve as a reference for guidance and counseling teachers in designing creative, contextual, and meaningful services. However, further research with a more robust design is still needed.
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ABSTRAK
      Layanan bimbingan dan konseling di sekolah memerlukan media yang mampu mendorong refleksi diri peserta didik terhadap pengalaman, emosi, dan masalah perkembangannya. Penelitian ini bertujuan mengkaji cinema therapy sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling, meliputi konsep, fungsi, manfaat, keterbatasan, dan implikasi penerapannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature review sederhana. Data diperoleh dari delapan artikel ilmiah nasional terbitan 2020–2026 melalui Google Scholar dan dianalisis menggunakan sintesis tematik naratif. Hasil kajian menunjukkan bahwa cinema therapy banyak diterapkan dalam bimbingan dan konseling kelompok serta berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy, empati, sikap altruistik, dan self-confidence. Film berfungsi sebagai stimulus reflektif melalui identifikasi tokoh, pemodelan perilaku, keterlibatan afektif, dan diskusi terarah. Cinema therapy berpotensi mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam layanan BK serta menjadi rujukan bagi guru BK untuk merancang layanan yang kreatif, kontekstual, dan bermakna. Namun, penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat masih diperlukan.
Kata kunci: cinema therapy, media reflektif, bimbingan dan konseling, kajian literatur, peserta didik 
Pendahuluan
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik menghadapi berbagai tugas perkembangan, baik pada aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Urgensi penguatan layanan BK semakin meningkat karena remaja berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap perubahan emosi, tekanan akademik, dinamika pergaulan, pencarian identitas diri, serta kebutuhan untuk memperoleh ruang aman dalam mengekspresikan pengalaman psikologisnya. Menurut World Health Organization (WHO, 2025), satu dari tujuh remaja berusia 10 hingga 19 tahun mengalami gangguan mental, depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku (WHO, 2025). Gangguan perilaku ini juga merupakan penyebab utama kesakitan dan disabilitas di kelompok usia tersebut. UNICEF Indonesia melaporkan bahwa sekitar sepertiga remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental. Selain itu, satu dari dua puluh remaja di Indonesia melaporkan mengalami masalah kesehatan mental, dan sekolah disebut sebagai tempat terbaik untuk membantu remaja mendapatkan dukungan kesehatan mental (UNICEF Indonesia, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan BK harus dibuat secara lebih kontekstual, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa modern.
Salah satu tantangan dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah menghadirkan layanan yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu mendorong peserta didik merefleksikan pengalaman, memahami emosi, dan menemukan makna dari situasi yang mereka alami. Pendekatan yang dominan bersifat verbal sering kali kurang optimal apabila tidak didukung media yang dekat dengan kehidupan peserta didik dan mampu mengaktifkan keterlibatan kognitif serta afektif. Dalam konteks ini, media audiovisual, khususnya film, menjadi alternatif yang relevan karena menyajikan cerita, tokoh, konflik, nilai, dan pesan moral yang dapat dikaitkan dengan pengalaman pribadi peserta didik. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai stimulus reflektif yang membantu peserta didik mengenali diri melalui pengalaman simbolik dalam alur cerita. Oleh karena itu, cinema therapy penting dikaji sebagai salah satu media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling.
Secara teoretis, cinema therapy merupakan teknik yang memanfaatkan film untuk membantu individu mengidentifikasi pengalaman personal, mengolah emosi, dan menemukan cara pandang baru terhadap masalah yang dihadapi. Niemiec (2020) mengatakan bahwa film dapat membawa perubahan, makna, dan pengalaman emosional yang mendalam melalui karakter, cerita, dan nilai-nilai yang ditampilkan. Hamilton (2024) juga menyatakan bahwa film therapy dapat meningkatkan keterlibatan, memfasilitasi percakapan, dan mendukung proses refleksi melalui pengalaman yang lebih aman dan bermakna. Dengan demikian, Sacilotto et al. (2022) menegaskan bahwa film dan video memungkinkan individu merefleksikan kembali persoalan hidup melalui representasi tokoh dan situasi yang serupa. Dalam layanan BK, cinema therapy tidak berhenti pada kegiatan menonton, tetapi perlu diarahkan melalui diskusi, pertanyaan pemantik, lembar refleksi, dan tindak lanjut layanan agar peserta didik mampu menghubungkan pesan film dengan pengalaman diri serta pilihan perilaku yang lebih adaptif. 
Perkembangan kajian menunjukkan bahwa cinema therapy telah mendapat perhatian dalam bidang psikologi, konseling, dan terapi berbasis seni. Sacilotto et al. (2022) menemukan bahwa pendekatan berbasis film dan video telah digunakan dalam berbagai konteks bantuan psikologis, meskipun bentuk penerapan, ukuran hasil, dan kualitas metodologinya masih beragam. Temuan tersebut menunjukkan bahwa cinema therapy memiliki potensi sebagai pendekatan kreatif, tetapi masih memerlukan pemetaan yang lebih jelas mengenai mekanisme, prosedur, dan konteks penggunaannya. Dalam bidang BK, hal ini penting karena penggunaan film di sekolah tidak cukup hanya dilihat dari efektivitas statistik, tetapi juga perlu dipahami dari fungsi reflektifnya. Dengan demikian, posisi kajian mutakhir menunjukkan bahwa cinema therapy telah berkembang sebagai teknik kreatif, namun kedudukannya sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling masih perlu diperkuat secara konseptual dan sistematis (Sacilotto et al., 2022). 
Penelitian-penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa cinema therapy telah digunakan dalam berbagai layanan BK dengan hasil yang positif. Maretha et al. (2020) menemukan bahwa teknik cinema therapy efektif untuk meningkatkan sikap altruistik siswa SMP. (Fitriyanti dan Muwakhidah (2022) menunjukkan bahwa teknik cinema therapy dalam layanan konseling kelompok efektif meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Saputri et al. (2023) juga melaporkan bahwa bimbingan kelompok teknik cinema therapy berpengaruh terhadap peningkatan efikasi diri siswa SMP. Selain itu, (Fitria dan Khusumadewi (2023) menemukan bahwa bimbingan kelompok teknik cinema therapy dapat meningkatkan penerimaan diri peserta didik, sedangkan Maulidyah dan Muwakhidah (2024) menunjukkan bahwa teknik tersebut dapat digunakan dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa SMA. Berbagai temuan tersebut memperlihatkan bahwa cinema therapy memiliki cakupan penerapan yang luas dalam layanan BK, terutama pada aspek pribadi-sosial dan belajar peserta didik. 
Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa cinema therapy berguna, tetapi sebagian besar penelitian fokus pada mengukur seberapa efektif itu terhadap faktor-faktor seperti sikap egois, motivasi belajar, efikasi diri, penerimaan diri, kepercayaan diri, dan ketahanan akademik. Misalnya, (Fatimah et al. (2024) menguji seberapa efektif terapi film klasik untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa. Sementara itu, Pravesti et al. (2025) memeriksa terapi film dalam konteks perencanaan karier siswa dan menemukan bahwa, meskipun hasil uji statistik belum signifikan, ada peningkatan praktis. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian lebih suka menggunakan cinema therapy sebagai perlakuan untuk meningkatkan variabel tertentu. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus membahas bagaimana cinema therapy berfungsi sebagai media reflektif dalam layanan BK. Ini penting karena kita perlu memahami fungsi reflektif, cara menggunakannya, peran guru BK, dan keterbatasan penerapan. 
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari cinema therapy sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan gagasan cinema therapy, menjelaskan bagaimana film berfungsi sebagai media refleksi dalam layanan BK, menentukan keuntungan dan kekurangan penggunaan film, serta merumuskan implikasi penggunaan cinema therapy bagi praktik layanan BK di sekolah. Fokus ini dipilih karena pembahasan tidak akan mencakup semua jenis media BK. Sebaliknya, diarahkan pada satu masalah khusus, yaitu penggunaan film sebagai sarana untuk memotivasi siswa. Karena artikel ini menggunakan pendekatan kajian literatur, penelitian ini tidak mengajukan hipotesis statistik, melainkan berfokus pada pertanyaan kajian mengenai bagaimana cinema therapy dapat dipahami dan dimanfaatkan sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling. Fokus ini dipilih agar pembahasan tidak melebar pada seluruh bentuk media BK, tetapi tetap terarah pada satu isu spesifik, yaitu pemanfaatan film sebagai sarana refleksi peserta didik.
Kontribusi penelitian ini mencakup kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis, artikel ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya mengenai penggunaan media kreatif dan reflektif dalam layanan BK berbasis pengalaman peserta didik. Kajian ini juga memperjelas posisi cinema therapy bukan hanya sebagai teknik intervensi, tetapi sebagai media reflektif yang bekerja melalui identifikasi tokoh, pemaknaan konflik, pengolahan emosi, dan pembentukan wawasan baru. Secara praktis, artikel ini dapat menjadi rujukan bagi guru BK dalam merancang layanan yang lebih menarik, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik. Selain itu, hasil kajian ini menegaskan bahwa keberhasilan cinema therapy tidak hanya ditentukan oleh film yang dipilih, tetapi juga oleh proses fasilitasi, diskusi, refleksi, dan tindak lanjut setelah penayangan film.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature review sederhana. Desain ini digunakan karena objek penelitian berupa dokumen ilmiah, yaitu artikel jurnal nasional yang membahas cinema therapy, film therapy, atau penggunaan film sebagai media dalam layanan bimbingan dan konseling. Kajian ini bertujuan untuk menelaah kedudukan cinema therapy sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling melalui sintesis terhadap temuan-temuan penelitian terdahulu.
Prosedur kajian disusun secara sistematis dengan mengadaptasi prinsip PRISMA 2020, terutama pada tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel yang dianalisis. PRISMA 2020 digunakan karena memberikan pedoman pelaporan kajian sistematis yang menekankan transparansi proses pencarian, seleksi, kelayakan, dan inklusi artikel (Page et al., 2021). Penerapan PRISMA 2020 dalam penelitian ini bersifat adaptif karena kajian tidak diarahkan pada meta-analisis kuantitatif, melainkan pada sintesis tematik naratif. Dengan demikian, kajian literatur dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk merangkum hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga untuk menemukan pola, kecenderungan temuan, celah kajian, dan kontribusi konseptual yang berkaitan dengan penggunaan cinema therapy dalam layanan bimbingan dan konseling (Snyder, 2019).
Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel jurnal nasional yang membahas cinema therapy, film therapy, atau penggunaan film sebagai media intervensi dalam layanan bimbingan dan konseling. Konteks layanan yang dikaji mencakup konseling kelompok, bimbingan kelompok, bimbingan klasikal, maupun layanan bimbingan dan konseling di lingkungan pendidikan. Artikel yang dianalisis dibatasi pada publikasi ilmiah nasional berbahasa Indonesia yang terbit pada rentang tahun 2020–2026 dan dapat diakses melalui Google Scholar.
Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar pada bulan Juni 2026. Google Scholar dipilih karena memiliki cakupan luas terhadap artikel ilmiah nasional, termasuk artikel pada jurnal bimbingan dan konseling, jurnal pendidikan, serta jurnal perguruan tinggi yang relevan dengan topik kajian. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi “cinema therapy bimbingan konseling”, “film therapy counseling”, “media film dalam layanan BK”, “cinema therapy konseling kelompok”, dan “cinema therapy bimbingan kelompok”. Penelusuran dibatasi pada artikel yang terbit dalam rentang tahun 2020–2026.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel jurnal nasional yang terbit pada tahun 2020–2026; (2) artikel tersedia dalam teks lengkap; (3) artikel memiliki DOI atau tautan resmi jurnal yang dapat diakses; (4) artikel menggunakan bahasa Indonesia; dan (5) artikel membahas cinema therapy, film therapy, atau penggunaan film dalam konteks layanan bimbingan dan konseling. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel nonjurnal; (2) artikel populer; (3) skripsi, tesis, atau disertasi yang tidak dipublikasikan sebagai artikel jurnal; (4) artikel tanpa identitas penerbitan yang jelas; (5) artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap; dan (6) artikel yang tidak relevan dengan fokus kajian cinema therapy dalam layanan bimbingan dan konseling.
Berdasarkan hasil penelusuran awal melalui Google Scholar, diperoleh 31 artikel. Setelah dilakukan pemeriksaan duplikasi antarkata kunci, sebanyak 4 artikel dikeluarkan karena muncul lebih dari satu kali. Selain itu, sebanyak 2 artikel dikeluarkan sebelum tahap penyaringan karena berupa dokumen nonartikel jurnal, skripsi atau tesis, serta tidak memiliki identitas jurnal yang jelas. Dengan demikian, sebanyak 25 artikel masuk ke tahap penyaringan judul dan abstrak.
Pada tahap penyaringan judul dan abstrak, sebanyak 10 artikel dikeluarkan karena tidak membahas cinema therapy secara langsung, tidak berada dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, atau hanya membahas media film secara umum tanpa keterkaitan yang jelas dengan layanan BK. Selanjutnya, sebanyak 15 artikel dicari teks lengkapnya. Dari jumlah tersebut, 1 artikel tidak dapat diperoleh dalam bentuk teks lengkap sehingga tidak dilanjutkan ke tahap penilaian kelayakan.
Sebanyak 14 artikel kemudian dinilai kelayakannya melalui pembacaan teks lengkap. Pada tahap ini, sebanyak 6 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Alasan eksklusi meliputi artikel yang tidak berfokus pada layanan bimbingan dan konseling, tidak menempatkan cinema therapy sebagai teknik atau media intervensi utama, berupa artikel pengabdian atau pelatihan, tidak sesuai dengan fokus kajian cinema therapy sebagai media reflektif, atau tidak memiliki kelengkapan data metodologis yang memadai. Dengan demikian, diperoleh 8 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, mengumpulkan, membaca, dan mencatat artikel ilmiah yang sesuai dengan fokus penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar ekstraksi data literatur. Lembar tersebut memuat identitas artikel, nama penulis, tahun terbit, judul artikel, tujuan penelitian, desain penelitian, subjek atau unit analisis, bentuk layanan bimbingan dan konseling, teknik cinema therapy yang digunakan, hasil utama, keterbatasan penelitian, serta relevansi artikel terhadap konsep cinema therapy sebagai media reflektif dalam layanan BK. Artikel yang lolos seleksi kemudian disusun ke dalam matriks ekstraksi data untuk memudahkan proses pengodean, pengelompokan kategori, dan sintesis temuan.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan sintesis tematik naratif. Sintesis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi temuan-temuan penting dari artikel yang dianalisis, mengelompokkannya ke dalam tema-tema utama, lalu menafsirkan hubungan antartema untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh (Thomas & Harden, 2008). Tema-tema yang dianalisis meliputi konsep cinema therapy, bentuk layanan BK yang menggunakan cinema therapy, fungsi reflektif film, manfaat bagi peserta didik, keterbatasan penerapan, serta implikasinya bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan hasil penelitian terdahulu, tetapi juga menyintesis temuan untuk memperjelas kedudukan cinema therapy sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling.


[image: ]
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelusuran literatur pada portal Google Scholar, diperoleh delapan artikel nasional yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis. Artikel-artikel tersebut terbit pada rentang 2020–2026 dan secara umum membahas penggunaan cinema therapy atau media film dalam layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan aspek perkembangan peserta didik. Secara metodologis, seluruh artikel yang terpilih menggunakan pendekatan kuantitatif, didominasi desain pre-experimental one-group pretest-posttest, dan sebagian kecil menggunakan desain kuasi-eksperimen. Setting penelitian seluruhnya berada pada konteks pendidikan, terutama SMP, SMA, dan SMK, dengan bentuk layanan yang paling dominan adalah bimbingan kelompok, disusul konseling kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian nasional tentang cinema therapy dalam layanan BK masih berkembang pada ranah uji efektivitas praktis dan belum banyak diarahkan pada eksplorasi mendalam secara kualitatif atau pengembangan model konseptual.
	No.
	Peneliti
	Fokus/Variabel
	Desain
	Hasil Temuan Utama

	1
	Aginza & Lathifah (2021)
	Self-efficacy
	One-group pretest-posttest
	Cinema therapy mampu meningkatkan self-efficacy dengan skor meningkat dari 36,2 menjadi 66; signifikan 0,042

	2
	Prasetiyowati & Setiawati (2022)
	Self-efficacy akademik
	Pre-eksperimen
	Cinema therapy mampu meningkatkan self-efficacy dengan rata-rata meningkat; Asymp. Sig. 0,012

	3
	Novitasari et al. (2022)
	Empati
	Pre-eksperimen
	Empati meningkat dari 60,36% menjadi 91,08%

	4
	Isna & Winingsih (2022)
	Efikasi diri karir
	Quasi eksperimen
	Cinema therapy mampu meningkatkan efikasi diri karir dengan kelompok eksperimen memiliki signifikan 0,018

	5
	Ningtias & Setiawati (2025)
	Academic self-efficacy
	Pre-eksperimen
	Cinema therapy mampu meningkatkan Academic efficacy dengan rata-rata meningkat dari 113,875 menjadi 124,125; Asymp. Sig. 0,012

	6
	Prayitno & Naqiyah (2025)
	Academic efficacy
	Pre-eksperimen
	Cinema therapy mampu meningkatkan Academic efficacy dengan rata-rata meningkat dari 81,8 menjadi 96,6; sig. 0,006

	7
	Maretha, Susanti, & Sari (2020)
	Sikap altruistik
	One-group pretest-posttest
	Efektif meningkatkan sikap altruistik; sig. 0,012; subjek meningkat dari kategori rendah ke sedang/tinggi

	8
	Munawaroh & Subaidi (2022)
	Self-confidence/potensi diri
	One-group pretest-posttest
	Dilaporkan meningkatkan kepercayaan diri dan pengembangan potensi diri; sampel intervensi 12 siswa dari populasi 32



Jika ditinjau dari variabel yang diteliti, outcome yang paling dominan dalam delapan artikel tersebut adalah self-efficacy, baik dalam bentuk self-efficacy umum, self-efficacy akademik, academic efficacy, maupun efikasi diri karir. Variabel lain yang juga muncul adalah empati, sikap altruistik, dan self-confidence. Aginza dan Lathifah (2021) melaporkan peningkatan rata-rata skor self-efficacy dari 36,2 menjadi 66 setelah layanan bimbingan kelompok dengan media cinema therapy. Prasetiyowati dan Setiawati (2022) menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan cinema therapy meningkatkan self-efficacy akademik siswa kelas IX setelah lima kali pertemuan, dengan nilai Asymp. Sig. 0,012. Ningtias dan Setiawati (2025) juga menemukan bahwa rata-rata academic self-efficacy meningkat dari 113,875 menjadi 124,125, dengan nilai Asymp. Sig. 0,012, sedangkan Prayitno dan Naqiyah (2025) melaporkan kenaikan academic efficacy dari 81,8 menjadi 96,6 dengan nilai signifikansi 0,006. Hasil-hasil ini memperlihatkan bahwa variabel yang berkaitan dengan keyakinan diri akademik merupakan fokus paling menonjol dalam penelitian nasional tentang cinema therapy.
Selain aspek efikasi diri, temuan kajian ini juga menunjukkan bahwa cinema therapy digunakan untuk meningkatkan empati dan sikap altruistik peserta didik. Novitasari et al. (2022) melaporkan bahwa rata-rata empati siswa meningkat dari 60,36% menjadi 91,08%, dengan selisih rata-rata 30,72% dan nilai Asymp. Sig. 0,005, sehingga bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy dinyatakan efektif untuk meningkatkan empati siswa SMA. Sementara itu, Maretha et al. (2020) menemukan bahwa teknik cinema therapy efektif meningkatkan sikap altruistik siswa SMP dengan nilai sig. (2-tailed) 0,012. Dalam laporan hasilnya, delapan subjek yang semula berada pada kategori rendah mengalami peningkatan ke kategori sedang dan tinggi setelah treatment enam kali pertemuan, dengan skor individual yang semuanya bergerak naik pada posttest. Temuan ini memperlihatkan bahwa cinema therapy tidak hanya relevan untuk mengembangkan keyakinan diri, tetapi juga efektif untuk memperkuat dimensi sosial-emosional siswa.
Artikel Munawaroh dan Subaidi (2022) memperluas cakupan penerapan cinema therapy dengan menempatkannya dalam konteks pengembangan potensi diri dan self-confidence remaja di lingkungan pesantren/sekolah. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental one-group pretest-posttest, dengan populasi 33 peserta didik dan sampel 12 peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah. Artikel tersebut melaporkan bahwa hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri setelah pemberian treatment, sehingga cinema therapy dinyatakan berpengaruh dalam meningkatkan self-confidence peserta didik. 
Dari sisi pelaksanaan, beberapa artikel memberikan gambaran yang relatif serupa mengenai alur intervensi. Treatment umumnya dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi masalah awal, pemilihan film yang relevan dengan kebutuhan siswa, penayangan film atau video, diskusi/refleksi kelompok, dan evaluasi pasca-intervensi. Dalam penelitian Maretha et al. (2020), treatment dilakukan selama enam pertemuan, menggunakan beberapa film seperti Rumah Tanpa Jendela, Stip dan Pensil, dan Jembatan Pensil, lalu dilanjutkan dengan lembar diskusi, refleksi diri, dan komitmen perilaku. Pada penelitian Prayitno dan Naqiyah (2025), kontribusi cinema therapy dijelaskan melalui pengalaman tidak langsung (vicarious experiences) yang membantu siswa membangun keyakinan akademik melalui model positif, diskusi reflektif, dan penugasan praktis. Pola ini menunjukkan bahwa unsur penting cinema therapy bukan sekadar kegiatan menonton, melainkan refleksi yang dipandu oleh konselor atau guru BK.
Hasil utama kajian ini menunjukkan bahwa cinema therapy berfungsi sebagai alat reflektif paling kuat dalam layanan bimbingan dan konseling, bukan sekadar alat audio-visual pelengkap. Temuan dari delapan artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa cinema therapy dapat diposisikan secara kuat sebagai alat reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling. Posisi ini terlihat dari cara film digunakan bukan hanya sebagai hiburan atau selingan; lebih dari itu, mereka digunakan untuk menimbulkan pengalaman batin, memperjelas masalah, dan membantu siswa melihat kembali diri mereka melalui karakter, konflik, dan alur cerita. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maretha et al. (2020), siswa diminta untuk mempertimbangkan konten film, pengalaman mereka sendiri, dan nilai moral yang ditampilkan. Mereka kemudian mengaitkannya dengan perilaku sosial di kelas. Pada penelitian Prayitno dan Naqiyah (2025), film berfungsi sebagai model positif untuk membantu siswa membangun keyakinan akademik melalui pengalaman tidak langsung. Setelah itu, diskusi reflektif dan tugas lanjutan memperkuat keyakinan tersebut. Oleh karena itu, tujuan utama terapi film BK bukan hanya menonton film; itu adalah proses pemaknaan yang terjadi setelah siswa melihat, merasakan, dan berbicara tentang pengalaman tersebut.
Dari sudut pandang teoretis, hasil ini selaras dengan kerangka pembelajaran sosial dan refleksi naratif. Maretha et al. (2020) secara eksplisit mengaitkan efektivitas cinema therapy dengan teori belajar sosial Bandura, yaitu bahwa individu mempelajari perilaku melalui pengamatan, imitasi, dan konsekuensi sosial dari perilaku yang diamati. Penjelasan ini sejalan dengan temuan Prayitno dan Naqiyah (2025), yang menyebut bahwa peningkatan academic efficacy terjadi karena siswa melihat model positif di dalam video, lalu mulai meyakini bahwa mereka juga mampu berhasil pada tugas yang serupa. Dalam konteks BK, proses ini penting karena siswa sering kali lebih mudah belajar dari contoh konkret dan pengalaman simbolik dibanding nasihat verbal yang abstrak. Film menyediakan model observasional, sedangkan diskusi kelompok memberi ruang untuk mengubah pengamatan menjadi pemahaman dan keputusan personal.
Selain itu, menarik untuk diperhatikan bahwa dominasi hasil kajian adalah self-efficacy. Empat artikel inti secara langsung meneliti self-efficacy atau variannya, yaitu (Aginza dan Lathifah (2021), Prasetiyowati dan Setiawati (2022), Ningtias dan Setiawati (2025), serta Prayitno dan Naqiyah (2025). Pola ini menunjukkan bahwa dalam praktik BK di Indonesia, cinema therapy paling sering dimanfaatkan untuk memperkuat kepercayaan siswa terhadap kemampuan dirinya, terutama pada bidang akademik dan karir. Hal tersebut dapat dipahami karena cerita dalam film sering menampilkan perjuangan, kegagalan, konflik, dan keberhasilan tokoh yang sangat mudah dikaitkan dengan pengalaman belajar siswa. Ketika siswa melihat tokoh yang mengalami hambatan namun mampu menemukan strategi, bertahan, dan berhasil, mereka memperoleh pengalaman simbolik yang dapat meningkatkan efikasi dirinya. Karena itu, tidak mengherankan bila hasil penelitian nasional paling konsisten muncul pada dimensi self-efficacy.
Namun, temuan kajian juga menunjukkan bahwa cinema therapy tidak hanya membantu Anda meningkatkan keyakinan diri Anda, tetapi juga membantu Anda menjadi lebih altruistik dan empati. Novitasari et al. (2022) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam empati, sedangkan Maretha et al. (2020) menunjukkan perubahan dalam perilaku altruistik, yang ditunjukkan dengan kepedulian terhadap teman, kesiapan untuk membantu, dan penurunan perilaku mengejek. Kedua studi ini penting karena menunjukkan bahwa film dapat menyentuh aspek afektif siswa secara lebih dalam. Film memungkinkan siswa merasakan sudut pandang orang lain, memahami penderitaan tokoh, dan mengalami keterlibatan emosional yang tidak selalu terjadi di layanan informasi konvensional. Ini menunjukkan bahwa cinema therapy dapat membantu BK mengubah pendekatan yang hanya informatif menjadi yang lebih afektif, reflektif, dan transformatif.
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa cinema therapy memiliki potensi sebagai media reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling berdasarkan hasil kajian terhadap delapan artikel nasional. Cinema therapy tidak hanya menarik sebagai media visual, tetapi juga membantu peserta didik memahami diri, merefleksikan pengalaman, menumbuhkan keyakinan diri, serta meningkatkan aspek sosial-emosional seperti empati dan sikap altruistik. Secara teoretis, temuan ini memperkuat pemahaman bahwa cinema therapy bekerja melalui pemodelan perilaku, keterlibatan afektif, dan refleksi naratif, sehingga relevan digunakan dalam pengembangan layanan BK. Secara praktis, cinema therapy dapat menjadi alternatif strategi bagi guru BK atau konselor, terutama dalam bimbingan kelompok dan konseling kelompok, untuk menghadirkan layanan yang lebih menarik, kontekstual, dan bermakna.
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